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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses melalui pikiran, rasio, mental manusia disiplin dan dikembangkan. Sebagai contoh dalam sejarah pemikiran filsafat pendidikan indonesia, kita dikenalkan dengan salah satu rumusan tujuan pendidikan yaitu membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab atas kesejahteraan negara dan tanah air. Pada hakekatnya manusia sebagai manusia dan warga negara sebagai suatu aspek yang bernilai martabat yang sama, sehingga yang satu tidak boleh mencaplok atau menghisap yang lain, artinya manusia dihisap warganegara sehingga mengarah terhisapnya kepentingan individu demi kepentingan dan kejayaan negara.

Definisi lain tentang “pendidikan adalah suatu proses pertumbuhan didalam mana individu dibantu mengembangkan daya-daya kemampuannya, bakatnya, kecakapannya dan minatnya”.
 Pendidikan bisa berlangsung dimana saja diantaranya di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

Pada dasarnya pendidikan sekolah merupakan bagian dari pendidikan keluarga yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Di samping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat kelak.

Proses pembelajaran pada hakekatnya diarahkan untuk membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka proses pengembangan perencanaan dan desain pembelajaran, siswa harus dijadikan pusat dari segala kegiatan.  Artinya, keputusan-keputusan yang diambil dalam perencanaan dan desain pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa yang bersangkutan, baik sesuai dengan kemampuan dasar, minat dan bakat, motivasi belajar dan gaya belajar siswa itu sendiri.

Dalam dunia pendidikan (formal) di Indonesia, dewasa ini banyak dijumpai permasalahan matematika yang tidak dapat diselesaikan oleh kalangan siswa, utamanya siswa SLTP/MTs karena terbentur pada kemampuannya dalam memahami permasalahan matematika yang dihadapi kadang sering pula terjadi siswa tidak dapat membedakan antara apa yang ditanyakan dengan apa yang diketahui dalam soal matematika. Sedangkan kemampuan dalam memahami soal sangat menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal.

Jika kita lihat, salah satu komponen pendidikan di sekolah adalah siswa, dalam pembelajaran siswa merupakan subjek yang mengalami proses pembelajaran, sehingga kemampuan siswa turut mempengaruhi tingkat kecepatan proses belajar dan tingkat keberhasilan belajar. Selain itu, minat belajar siswa yang kurang juga turut mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Dalam hal ini yang dimaksud kemampuan adalah bidang matematis, utamanya kemampuan dalam memahami konsep-konsep tentang matematika sebagai ketrampilan dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika.

Menyikapi kenyataan di atas yang sekaligus merupakan tantangan bagi dunia pendidikan maka perlu diadakannya eksperimen tentang penerapan suatu model pembelajaran guna untuk mengetahui pengaruhnya terhadap minat dan  hasil belajar siswa. 

Di sekolah, Guru berfungsi mengkomunikasikan informasi kepada siswa.
 Oleh karena itu seorang guru harus sanggup menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mampu memahami sifat peserta didik yang berbeda-beda sehingga tercipta suasana belajar yang semula guru lebih bayak mengajar menjadi siswa lebih banyak belajar. Dari yang semula di sekolah hanya diorientasikan untuk menyelesaikan soal menjadi berorientasi mengembangkan pola pikir kreatif. 
Cara untuk mencapai kompetensi atau keberhasilan dalam pembelajaran  sebaiknya metode dan strategi pembelajaran harus benar-benar direncanakan, dipilih, serta dipersiapkan baik-baik agar kegiatan bermakna, bermanfaat dan
 menarik bagi siswa. Berbagai variasi teknik mengajar dan belajar dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi, serta kebutuhan pembelajar. 
Bahan-bahan dan variasi teknik belajar/mengajar tersebut seharusnya bermanfaat bagi siswa dan bermakna dalam arti dapat menambah pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan awal siswa melalui pengalaman-pengalaman belajar mereka . Hal yang perlu diperhatikan adalah guru dapat membawa siswa ke dalam situasi belajar yang dapat menghubungkan apa saja yang diperoleh di sekolah/kelas dengan apa yang ada di kehidupan nyata mereka. Dengan demikian, siswa akan merasakan dan menyadari manfaat belajar dengan pergi ke sekolah sebab mereka dapat membuktikan sendiri dan menemukan jawaban dalam menghadapi kehidupan di luar kelas yang penuh dengan masalah. Mereka dapat saling membantu dan berbagi pengalaman dalam kelompok masyarakat belajar, sehingga timbul keingintahuan dengan tidak melupakan untuk melakukan refleksi diri.
Menyikapi hal semacam itu, maka perlu diadakannya suatu pembelajaran secara kontekstual yang mana dalam pembelajaran tersebut berhubungan dengan (1) fenomena kehidupan sosial masyarakat, bahasa, lingkungan hidup, harapan dan cita yang tumbuh, (2) fenomena dunia pengalaman dan pengetahuan murid, dan (3) kelas sebagai fenomena sosial. Kontekstualitas merupakan fenomena yang bersifat alamiah, tumbuh dan terus berkembang, serta beragam karena berkaitan dengan fenomena kehidupan sosial masyarakat. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan aktivitas mengaktifkan, menyentuhkan, mempertautkan, menumbuhkan, mengembangkan, dan membentuk pemahaman melalui penciptaan kegiatan, pembangkitan penghayatan, proses penemuan jawaban pertanyaan, dan rekonstruksi pemahaman melalui refleksi yang berlangsung secara dinamis. Sementara itu, belajar pada dasarnya merupakan proses menyadari sesuatu, memahami permasalahan, proses adaptasi dan organisasi, proses asimilasi dan akomodasi, proses menghayati dan memikirkan, proses mengalami dan merefleksikan,dan proses membuat komposisi dan membuka ulang secara terbuka dan dinamis.
Pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL) merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya dalam masyarakat.
 

Dalam dunia pendidikan, pelajaran matematika memiliki porsi terbanyak tetapi kenyataan yang terjadi selama ini, siswa malah menganggap matematika sebagai monster yang paling manakutkan. Matematika di dakwa sebagai biang kesulitan dan hal yang paling dibenci dalam proses belajar di sekolah. Padahal ketidaksenangan terhadap suatu pelajaran serta minat belajar yang kurang ini berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 
Kondisi yang ada seperti itu juga dialami oleh siswa-siswi di MTsN Karangrejo. Salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan  serta menambah keaktifan siswa maka penulis mencoba menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL). Pendekatan Contextual Teaching & Learning ini dapat diterapkan pada semua mata pelajaran dan dapat dijalankan tanpa harus merubah kurikulum dan tatanan yang ada. Pendekatan Contextual Teaching & Learning  hanyalah sebuah strategi pembelajaran seperti halnya strategi pembelajaran lain. Pendekatan kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih produktif dan bermakna. Melalui landasan filosofis kontruktivisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”.

 Sebagai langkah awal untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang seperti itu, maka penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL) Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tahun Ajaran 2010/2011”.
B.
Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka peneliti memaparkan permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
a. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Contextual Teaching & Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011?

b. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Contextual Teaching & Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011?

c. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Contextual Teaching & Learning terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011?

C.
Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Contextual Teaching & Learning terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011.
b. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Contextual Teaching & Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011.
c. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Contextual Teaching & Learning terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011.
D.
Kegunaan Hasil Penelitian

1.
Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan serta memberikan gambaran tentang model pembelajaran Contextual Teaching & Learning yang dapat diterapkan pada peserta didik, sehingga kegiatan belajar mengajar matematika dapat berjalan lebih efektif dan dapat meningkatkan minat belajar serta  pemahaman pada peserta didik. 
2.
Secara Praktis
a. Bagi peneliti yaitu memperoleh pengalaman langsung menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching & Learning kepada siswa, serta bekal tambahan sebagai mahasiswa dan calon guru matematika sehingga siap melaksanakan tugas di lapangan.
b.
Bagi guru sebagai bahan  pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model pembelajaran apa yang paling tepat digunakan serta hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam kegiatan belajar mengajar disekolah.
c.
Bagi siswa dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar lebih giat dengan adanya penggunaan model pembelajaran yang tepat serta diharapkan dapat membantu siswa lebih  memahami materi dengan selalu mengaitkan isi pembelajaran yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari.

E.
Penegasan Istilah
1.
Penegasan secara konseptual 

Untuk menghindari kesalahan pemaknaan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian, maka dalam penelitian ini diberikan pengertian: 

a.   Pembelajaran Contextual Teaching & Learning 

Pembelajaran Contextual Teaching & Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara meteri yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian autentik (authentic assessment).

b.
Minat



Menurut kamus umum bahasa Indonesia, ” minat adalah suatu perhatian, keinginan, kesukaan (kecenderungan hati) terhadap sesuatu”.

c.
Hasil belajar

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni hasil dan belajar. Hasil menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah sesuatu yang diadakan, dibuat dan dijadikan oleh usaha.
 Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil belajar tersebut berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan pembelajaran adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching & Learning Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tahun Ajaran 2010/2011” adalah pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya pembelajaran Contextual Teaching & Learning yang telah diterapkan akan membuat minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo lebih tinggi sehingga hasil belajar yang dicapai akan memuaskan.
F.
Sistematika Skripsi

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a) Latar belakang, b) Rumusan masalah, c) Tujuan penelitian, d) Kegunaan hasil penelitian, e) Penegasan istilah dan f) Sistematika skripsi.

Bab II Landasan Teori, terdri dari: a) Hakikat matematika, b) Pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL), c) Minat, d) hasil belajar, e) Materi, f) Studi pendahuluan dan asumsi g) Paradigma dan h) Hipotesis.
Bab III Metode Penelitian, terdri dari: a) Pola/jenis penelitian, b) Populasi, sampling dan sampel penelitian, c) Sumber data, variabel, data dan pengukurannya d) Metode/teknik dan instrumen pengumpulan data, e) Teknik analisis data dan f) Prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: a) Deskripsi latar belakang keadaan objek, b) Penyajian data hasil penelitian, c) Analisis data dan uji signifikansi dan d) Diskusi/pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup, terdiri dari: a) kesimpulan dan b) saran.

Bagian Akhir, Terdiri dari: a) Daftar rujukan, b) Lampiran-lampiran, c) Surat pernyataan keaslian dan d) Daftar riwayat hidup.
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